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PENELITIAN DA
ENGEMBANGAN IL

PENGETAHUAN

A. llmu Pengetahuan
llmu pengetahuan dapat dipahami dari dua hal. Pertama, bentuk aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh ilmuwan; Kedua, hasii aktivitas-aktivitasnya,

kumpulan pengetahuan (Ziman 1995; Noerhadi 1986). Aktivitas-aktivitas

tersebut berupa pengamatan, percobaan, pengukuran, berpikir, dan

analisis, serta penulisan, singkatnya suatu kegiatan penelitian. Conant

(1995) menekankan pada proses rangkaian kegiatan percobaan dan

pengamatan yang menggunakan, serta menghasilkan konsep dan

kerangka konseptual yang saling berkaitan, terus berkembang, dan

berkesinambungan. Aktivitas-aktivitas itu terjadi karena motivasi seorang

ilmuwan, yaitu usaha mencari pengetahuan (Shah 1986).

llmu pengetahuan dicirikan sebagai usaha untuk mengumpulkan hasil

pengetahuan secara teratur dan sistematis serta refleksi atas hasil-

hasilnya. Sistematika menunjuk pada proses pencarian pengetahuan

dan penyusunan hasil-hasilnya (penyajiannya pada laporan, jurnal, atau

buku). Refleksi menunjuk pada penilaian diri apakah kontribusi ilmu

pengetahuan memberikan manfaat positif pada kehidupan manusia

dan masyarakat banyak atau justru sebaliknya berdampak negatif bagi

kehid upan ma nusia. Aktivitas-aktivitas penelitian, ketentuan-ketentuan,

dan pengorganisasiannya telah melembaga, sehingga ilmu pengetahuan

juga sebagai pranata atau institusi sosial (Ziman 1995; Noerhadi 1986).

Lembaga-lembaga di lndonesia yang mengelola penelitian antara lain

universitas, Lembaga llmu Pengetahuan lndonesia (LlPl) dengan pusat-
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ILMU PENGETAHUAN

yang di luar jangkauan manusia (noumenon), yaitu ide kosmologis,
ide psikologis, dan ide teologis. Struktur ilmu pengetahuan dalam arti
bagaimana kita menghadapi objek yang diteliti dan subjek yang meneliti.
Keabsahan terletak pada kebenaran ilmiah yang lebih lanjut dapat dilihat
pada subbab kebenaran ilmiah. Metodologi mengkaji cara-cara kerja ilmu
pengetahuan. llmu pengetahuan harus dibangun secara logis, objektif,
dan sistematis, yang lebih lanjut dapat dilihat pada bab paradigma dan
metodologi penelitian.

Eerdasarkan objeknya, secara garis besar ilmu pengetahuan dapat dipilah
menjadi dua golongan, yaitu ilmu empiris dan non-empiris. tlmu empiris
diperoleh melalui proses pengamatan terhadap objek atau induktif,
sedangkan ilmu non-empiris diperoleh melalui proses deduktif formal
(rasio dan penalaran). llmu empiris dibedakan lagi menjadi tiga, yaitu
ilmu-ilmu alam, sosial, dan humaniora. Kebenaran ilmu empiris dibuktikan
rnelalui korespondensi, sedangkan kebenaran ilmu non-empiris dibuktikan
melalui koherensi, yang lebih lanjut dapat dilihat pada subbab kebenaran
ilmiah.

Non-empiris Empiris

lnduktif

Korespondensi: ilmu alam, filsafat

ilmu sosial, ilmu humaniora
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Deduktif formal

Koherensi: matematika, logika,

Fungsi ilmu pengetahuan adalah memberikan penjelasan apa yang telah
terjadi dan prediksi tentang fenomena atau gejala dalam kehidupan umat
manusia beserta alam lingkungannya. Persoalannya adalah bagaimana
penjelasan dapat diberikan secara adekuat dan memuaskan. pada

ilmu-ilmu empiris terdapat aliran-aliran bagaimana ilmu pengetahuan

memberikan penjelasan. Tiga pandangan utama adalah positivisme,
realisme, dan konvensionalisme (Keat dan Urry 1987). pembahasan

lebih lanjut tentang pandangan atau aliran yang melandasi ontologi,
epistemologi, dan metodologi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
disajikan pada bab 3.
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A. Tujuan dan Tipe Penelitian
Apa tujuan kegiatan penelitian dilakukan? Seorang melakukan penelitian

mungkin karena penasaran dan ingin menemukan jawhban atas pertanyaan

atau dugaannya serta ingin menemukan sesuatu yang baru (formula

atau model), memberi rekomendasi (dalam bentuk paket teknologi,

kebijakan, kelembagaan, organisasi, pemberdayaan) untuk memperbaiki

kehidupan. Dalam penelitian sosial, Sarantakos (1993) dan Ragin (1994)

menyebutkan tujuan utama penelitian, yaitu (1) mengidentifi kasi realitas

sosial, pola-pola hubungan sosial, keragaman; (2) memahami perilaku

dan tindakan manusia; (3) menginterpretasi fenomena-fenomena yang

signifikan secara budaya dan historis; (4) menjelaskan kehidupan sosial

dengan menyediakan informasi yang valid dan reliabel; (5) menguji

dan menyempurnakan teori; (6) membuat prediksi; (7) menemukan

teori baru yang lebih maju; (8) menawarkan landasan bagi suatu kritik

terhadap realitas sosial; (9) menyarankan solusi untuk masalah-masalah

sosial; serta (10) memberdayakan dan membebaskan orang. Apa yang

disampaikan Sarantakos dan Ragin (L994) saya kira juga berlaku pada

penelitian ilmu alam.

Beragam penelitian dapat dibedakan menurut tipenya. Para ahli berbeda-

beda dalam menggolongkan tipe-tipe penelitian. Vredenbregt (1983)

membagi penelitian menjadi tiga tipe, yaitu eksploratif, uji hipotesis,

dan deskriptif. Sementara Sarantakos (1993) membagi penelitian lebih

detail menjadi beberapa tipe, yaitu eksploratif, eksplanatif, deskriptif,



untuk menjelaskan yang beralasan tentang fenomena yang diamati dan
dipahami, tetapi masuk pada penjelasan yang memberikan alasan-alasan,
mendukung klaim atau membuat pernyataan hubungan-hubungan.

Tipe penelitian eksplanatif atau uji hipotesis dilakukan untuk menguji
hipotesis yang diturunkan atau dideduksi dari teori. Hipotesis adalah
pernyataan hubungan antara dua atau lebih konsep atau variabel.
Bentuk hubungan antarkonsep dapat bersifat asimetris (sebab-akibat)
atau hubungan simetris. Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui
metode (desain), eksperimen (percobaan), atau survei. creswell (1994)
menyebutkan tujuan penelitian eksplanatif, yaitu (1) menentukan akurasi
suatu prinsip atau teori; (2) menemukan penjelasan yang lebih baik dari
penjelasan lainnya; (3) memperoleh pengetahuan yang lebih maju tentang
suatu proses yang mendasari; (4) membangun dan mengembangkan
suatu teori, sehingga menjadi lebih kompleu (5) meluaskan suatu teori
atau prinsip ke wilayah atau isu-isu baru; dan (6) menyajikan kejadian
untuk mendukung atau menyangkal suatu penjelasan.

Phillips dan Pugh (2005) menyebutka n bosic types of reseorch mencakup
eksploratif, pengujian ltesting-out), dan pemecahan masalah lproblem-
solvingl. Dua tipe pertama sama dengan vredenbregt dan sarantakos.
Penelitian pemecahan masalah dimaksudkan untuk memecahkan
masalah riil, sehingga biasanya melibatkan multidisiplin, beragam teori,
dan metode. Tipe ketiga dari phillips dan pugh (200s) satu kelompok
dengan kaji tindak dan kaji tindak partisipatif dari Sarantakos, bergantung
bagaimana metodologi penelitian yang diacu dan operasional metode-
metodenya.

Johnson (1986) iuga membagi jenis atau tipe penelitian menjadi tiga,
yaitu penelitian bidang ilmu {disciplinary researchl, pokok masalah

{subject matterl, dan pemecahan masalah (probtem solvingl. Johnson
(1986) menjelaskan bahwa penelitian bidang ilmu dilakukan untuk
mengembangkan dan memperbaikiteori. penelitian ini mungkin relevan
atau tidak relevan dengan masalah praktis yang sedang dihadapi oleh
pengambil keputusan. Bahkan kita dapat melakukan kesalahan jika
melakukan penelitian bidang ilmu untuk memecahkan permasalahan
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praktis karena pertanyaan penelitian bidang ilmu tidak dimaksudkan untuk
menemukan jawaban atas permasalahan riil. Penelitiantipe pokok masalah

dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh publik

atau masyarakat umum. Johnson (1986) memberikan contoh masalah

krisis energi (misalnya BBM) merupakan masalah yang dihadapi publik.

Masalah krisis energi memerlukan penyelesaian secara komprehensif dari

berbagai aspek dan melibatkan peran serta warga masyarakat, misalnya

budaya hemat energi, pengaturan transportasi, inovasi energi pengganti,

dan lainnya. Penelitian untuk memberikanrekomendasi terhadap masalah

krisis energi dilakukan secara multidisiplin, melibatkan beberapa ahli.

Berbeda dengan tipe penelitian pokok masalah, tipe penelitian

penyelesaian masalah dimaksudkan untuk memecahkan masalah spesifik,

misalnya pembalakan liar lillegol loggingl atau pendudukan lahan.

Walaupun masalahnya spesifik, penelitian pemecahan masalah juga

dilakukan secara multidisiplin. Rekomendasi yang diberikan mencakup

aspek-aspek yang lengkap atau komprehensif dan mendalam, sehingga
pengambil keputusan keb'rjakan dapat menetapkan kebijakannya secara

tepat.

Apabila kita mengaitkan tipe penelitian bidang ilmu dariJohnson (1986)

dengan tipe penelitian dariVredenbregt (1983), Sarantakos (1993), serta

Phillips dan Pugh (2005), tipe penelitian bidang ilmu tersebut mencakup

tipe penelitian eksploratif, eksplanatif, deskriptif, klasifikasi, komparatif,

dan membangun teori. Sementara tipe penelitian pokok masalah lsubject
motterl dan pemecahan masalah lproblem solvingl dari Johnson (1986)

satu kelompok dengan pemecahan masalah lproblem-solvingl dari
Phillips dan Pugh (2005), serta kaji tindak dan kaji tindak partisipatif dari

Sarantakos (1993).

Ruang lingkup penelitian sosial berada pada rentang unit sosial mikro

sarnpai makro. Satu situasi sosial dapat berwujud kejadian interaksi dua

orang, misalnya interaksi antara pelaku penebangan pohon tidak legal

dengan "cukong". Penelitian dengan unit sosial masyarakat kompleks,

misalnya penelitian perubahan orientasi kebudayaan konservasi pada

masyarakat negara industri dan masyarakat agraris.
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Gambar 4.1 Ruang lingkup dan unit sosial penelitian sosial
(Spradley 1980)

B. Metode Penelitian
Metode merupakan komponen atau unsur perangkat kontrol metodologi.
Metode menunjuk pada alat ltools or instruments) yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data/informasi/peristiwa empiris. Dalam
buku "Metode-Metode Penelitian Masyarakat" (Koentjaraningrat 1994)
disajikan metode penggunaan bahan dokumen, metode pengamatan,

metode wawancara, metode penggunaan data pengalaman individu,
penyusunan dan penggunaan kuesioner, pengolahan dan analisis data,
serta penyajian data dalam laporan penelitian. Dalam hal itu metode
penelitian menunjuk pada metode pengumpulan, analisis, dan penyajian

data. Metode pengambilan contoh juga menjadi bagian penting dari
metode penelitian.

Dalam buku ini pokok bahasan metode penelitian yang dijelaskan bukan
hal-hal yangteknis operasional atau prosedural pengumpulan dan analisis
data, melainkan lebih pada desain penelitian. Ada beberapa istilah yang

berkaitan dengan metode penelitian, yaitu eksperimen atau percobaan

survei, analisis isi, studi kasus, etnografi, etnometodologi, fenomenologi,
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